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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu proses menentukan, nhadikdoy
memecahkan, dan mengantisipasi masalah yang ddakdecara terencana,
sistematis, objektif, valid, dan reliabel untukndapatkan informasi yang dapat
menambah kemampuan dalam memahami, meramalkan &egdian atau
peristiwva dengan menggunakan cara-cara ilmiah.uSpeanelitian akan efektif
apabila memenuhi kriteria-kriteria suatu disiplimiah, logis, dan sistematis.
Untuk itu, perlu suatu acuan bentuk atau metode ydapat digunakan kajian
penelitian.

Metodologi mengandung makna yang luas menyangkgepur dan cara
melakukan verifikasi data yang diperlukan untuk reeamkan atau menjawab
masalah penelitian termasuk untuk menguji hipote§isranan metodologi
penelitian sangat menentukan dalam upaya menghirdatan yang diperlukan

dalam penelitian.

A. Definisi Operasional
Sebagai upaya untuk memfokuskan penelitian sertgag&@ munculnya
kesimpangsiuran dalam memahami judul skripsi ilpedukan adanya rumusan
definisi istilah yang jelas, Nazir (2005: 126) matakan:
Definisi operasional adalah suatu definisi yangedkan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan adety menspesifikasikan

kegiatan ataupun memberikan suatu operasional dipgriukan untuk
mengukur konstrak atau variabel tersebut.
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Berdasarkan pendapat diatas, definisi operasioealpakan definisi yang
dibuat oleh peneliti terhadap variabel yang akaeliliguna memberikan batasan
yang tegas dan menjadi panduan atau kriteria umierlkgukur variabel tersebut.
Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Komite @&k terhadap peningkatan
mutu pendidikan di SDN se-Kecamatan Babakan Cipdfaja Bandung”,
definisi operasional dari variabel yang ada didmiga dirumuskan sebagai

berikut:

1. Pengaruh Komite Sekolah

Pengertian yang terkandung dalam judul dimuka ada&bagai
berikut:

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995: 747) gamaksud
dengan pengaruh adalah “daya yang ada atau tinaisukesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan agtartbuatan
seseorang”.

Mengacu kepada Keputusan Menteri Pendidikan Nalsidamor
044/U/2002 tanggal 2 April 2002, maka pengertiamite sekolah

Adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta amals3t

dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dasieri

pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baklapjalur
pendidikan pra sekolah maupun jalur pendidikan sedolah.

Pengaruh komite sekolah dalam penelitian ini ditinfari peran

komite sekolah yaitu sebagai badan pertimbangaivigory agency),
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badan pendukungsypporting agency), badan pengontrolcgntrolling
agency), dan badan penghubungediator agency).

Dengan demikian, pengaruh komite sekolah yang dsomhklalam
penelitian ini adalah suatu daya dukung yang diberikomite sekolah
sebagai badan pertimbangan, badan pendukung, h@etegontrol, dan

badan penghubung terhadap peningkatan mutu peadidik

Peningkatan Mutu Pendidikan

Mutu merupakan suatu kondisi dinamis yang berhuaardgengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yaegnnuhi atau
melebihi harapan. Mutu pelayanan merupakan satahasat ukur untuk
mengetahui aspek kepuasan pelanggan.

Peningkatan mutu pendidikan yang dimaksud dalaneljiam ini
yaitu pengembangan kualitas sistem pendidikan aganadi lebih baik
serta lebih memberikan kepuasan kepada masyarakgthasilnya dapat

ditetapkan dalam kehidupan masyarakat itu sendiri.

B. Populas dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Setiap penelitian membutuhkan sumber informasi di@a yang
kebenarannya dapat dipercaya. Suharsimi Arikunt®9§1 108)
mengemukakan bahwa:

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yardjri dari
elemen-elemen atau unsur-unsur tertentu (baik mikhidup
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maupun benda mati) yang memiliki satu atau lebiraldaristik
yang dikehendaki.

Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas ldbybyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yatigtapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. (Sugiyono,
2007; 55)

Sesuai dengan masalah penelitian, maka yang mepgalilasi
adalah seluruh Kepala Sekolah di SDN Se-Kecamatdralan Ciparay
Kota Bandung yang berjumlah 34 orang. Untuk lelellagnya populasi
dalam penelitian ini dapat penulis sajikan dalabekt&erikut:

Tabel 3.1

Daftar Sekolah dan Kepala Sekolah
Dinas Pendidikan Kecamatan Babakan Ciparay Kota Bandung

1 SDN Babakan Ciparay | 1
2 SDN Babakan Ciparay |l 1
3 SDN Babakan Ciparay IV 1
4 SDN Babakan Ciparay V 1

5 SDN Babakan Ciparay XIlI

6 SDN Babakan Ciparay VI 1
7 SDN Babakan Ciparay VIl 1
8 SDN Babakan Ciparay VIl 1
9 SDN Babakan Ciparay IX 1
10 | SDN Babakan Ciparay X 1
11 | SDN Babakan Ciparay Xl 1
12 | SDN Babakan Ciparay XV 1
13 | SDN Babakan Ciparay XVI 1
14 | SDN Babakan Ciparay XX

15 | SDN Babakan Ciparay XVIII 1
16 | SDN Babakan Ciparay XXI

17 | SDN Babakan Ciparay XIX 1
18 | SDN Raya Barat | 1
19 | SDN Raya Barat Il 1
20 | SDN Raya Barat IlI 1
21 | SDN Raya Barat IV

22 | SDN Raya Barat V 1
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23 | SDN Raya Barat VI 1
24 | SDN Situ Gunting Il 1
25 | SDN Situ Gunting llI 1
26 | SDN Situ Gunting IV 1
27 | SDN Babakan | 1
28 | SDN Babakan II 1
29 | SDN Babakan llI 1
30 | SDN Cirangrang | 1
31 | SDN Cirangrang Il
32 | SDN Cirangrang Il 1
33 | SDN Cirangrang VI
34 | SDN Situ Gunting | 1
35 | SDN Margahayu Utara |
36 | SDN Margahayu Utara I 1
37 | SDN Margahayu Utara Il
38 | SDN Kopo Elok | 1
39 | SDN Babakan Ciparay Il 1
40 | SDN Sumber Sari |
41 | SDN Sumber Sari 1
42 | SDN Sumber Sari lll 1
43 | SDN Sumber Sari IV 1
Jumlah 34

(Sumber: Data rekapitulasi SD Negeri se-Kecamatan Babakan Ciparay Kota
Bandung)

2. Sampel Penélitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambilgaencara
tertentu sehingga data yang diperoleh akan berlakwum secara
keseluruhan populasi. Sugiyono (2007: 56) mengekarkabahwa
“sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigakg dimiliki oleh
populasi tersebut”. Sedangkan Arikunto (2002:10@nhgatakan “Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang dit&ampel penelitian adalah
sebagian dari populasi yang diambil sebagai sunua¢a dan dapat

mewakili seluruh populasi”.



57

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampetuk
jumlah tertentu, sampel juga bisa merupakan kadedur dari populasi.
Hal itu senada dengan pendapat Siharsimi Arikud@0§: 118) yang
menyatakan bahwa: “untuk sekedar ancer-ancer, mpdhila subjeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehinggenelitiannya
merupakan penelitian populasi”.

Berdasarkan konsep tersebut, maka sampel dalaniitigeneni
adalah keseluruhan dari populasi atau disebut pegeelitian populasi
(sampel total) artinya semua anggota populasi itiit¢fiasil tersebut
sejalan dengan teori yang telah disebutkan ditakarpenulis menjadikan
semua populasi menjadi sampel penelitian, karepalpsi penelitian ini

jumlahnya kurang dari 100 yaitu sebanyak 34 kepakalah.

C. Metode Pendlitian
Metode penelitian merupakan cara yang digunakah pkneliti untuk
mengumpulkan dan menyusun data serta analisisdarptietasi mengenai arti
data yang diteliti. Winarno Surakhmad (1994: 13&8hgemukakan bahwa:
Metode merupakan cara utama yang digunakan untukcapeai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipstesiengan
mempergunakan alat-alat tertentu. Cara ini digumas@telah penyidik
memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuamyelidikan serta
situasi penyelidikan.
Sesuai dengan permasalahan yang muncul dalam tmemehi, maka

metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode deskriptif dan

ditunjang dengan studi kepustakaan.
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1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif adalah suatu metode yang menglejnasalahan yang
terjadi pada saat sekarang dan bersifat aktualy gahanjutnya akan diadakan
penjelasan sesuai apa adanya. Metode deskripifndaénelitian ini sesuai untuk
digunakan karena masalah yang diambil terpusat pedalah aktual dan berada
pada saat penelitian dilaksanakan dengan melatsedur pengumpulan data,
kemudian dianalisis, dan ditarik kesimpulan. Metddskriptif bertujuan untuk:

a. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yangukiskan gejala yang
ada.

b. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi pieaktek-praktek yang
berlaku.

c. Membuat perbandingan atau evaluasi.

Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan ku&ntadalah
mengukur tiap-tiap variabel yang ada dalam peaeliiehingga diketahui tingkat
hubungannya melalui teknik perhitungan statistik.

Metode deskriptif kuantitatif merupakan metode yaegorientasi kepada
masalah sekarang dan bertujuan untuk mendesknpsika-apa yang terjadi
sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanaka

2. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah suatu cara untuk memperliformasi
(keterangan) mengenai segala sesuatu yang sejatgam masalah yang sedang
diteliti yang diperoleh dari sumber-sumber tertuBisudi kepustakaan merupakan

suatu proses penelusuran sumber-sumber teoritgs byanbentuk tertulis baik dari
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buku-buku, laporan-laporan penelitian, jurnal, dsgjenisnya yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti. Dengan melakukani $teplustakaan ini, penulis
mencoba menemukan landasan-landasan berpikir gedarecahan masalah yang
sedang diteliti.

Melalui studi kepustakaan penulis dapat menambaiggiehuan dan
wawasan yang menunjang terhadap permasalahan yéaliti, dsehingga
informasi-informasi yang bersifat teoritis terseldapat dijadikan titik tolak atau

dasar berpijak dalam mengkaji permasalahan yajaglieti lapangan.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Menentukan alat pengumpul data

Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-gang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan datatoble (cara atau
teknik) menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidakujudkan dalam
benda, tetapi hanya dapat dilihatkan penggunaammgkalui angket,
wawancara, pengamatan, ujian (tes), dokumentasselaagainya.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ad@lahik
komunikasi tidak langsung melalui- angket yang unsgnnya disusun
sendiri. Adapun yang menjadi alasan penulis mergjgam angket dalam
penelitian ini adalah:

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.
b. Dalam waktu yang relatif singkat dapat menghimpuatadyang

diperlukan.
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c. Data yang diperoleh seragam sehingga memudahkamamdal
pengolahannya.
d. Pengumpulan data lebih efisien.

Dalam suatu penelitian, data yang diperoleh haegsias dengan
kebutuhan dan masalah yang ditelit. Hal ini meotnagar alat
pengumpul data sesuai dengan kebutuhan penelidalapun alat
pengumpul data yang digunakan dalam penelitiaadalah angket.

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan d@pasponden
yang menjadi anggota sampel yang bersedia memhberéspons sesuai
dengan permintaan pengguna. Jenis angket yangakgnrpeneliti dalam
penelitian ini adalah angket tertutup (angket lbekstr), yaitu angket
yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa selimggponden diminta
untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan tersik dirinya
dengan cara memberikan tanda silaxny §tau tanda checklist/().

Pengumpulan data menggunakan angket memiliki bpaera
keuntungan (Suharsimi Arikunto, 1998:141), antana: |
1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

2) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanmagngrmasing,
dan menurut waktu senggang responden.

4) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, flgartidak malu-
malu dalam menjawab.

5) Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua respotapat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.

2. Menyusun alat pengumpul data

Tahapan-tahapan dalam penyusunan angket adalah:
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a. Menentukan variabel masalah penelitian, yaitu ‘aliaX (Komite
Sekolah) dan variabel Y (Peningkatan Mutu Pendigika

b. Menentukan sub variabel dan indikator dari varialpenelitian
(terlampir).

c. Menetapkan kisi-kisi angket penelitian (terlampir).

d. Membuat pertanyaan-pertanyaan penelitian kepagemmden beserta
alternatif jawaban.

e. Memberikan bobot skor untuk masing-masing jawabanakel X
maupun variabel Y. Berdasarkan Skala Likert yangrualnya 1

sampai dengan 5. Daftar Skala Likert tersebut dditigtait pada tabel

berikut:
Tabel 3.2
Skala Likert
Selalu 5
Sering 4
Kadang-kadang 3
Jarang 2
Tidak pernah 1

. Pelaksanaan pengumpulan data

Tahap pelaksanaan pengumpulan data merupakan ramgka
kegiatan yang dilaksanakan untuk mengumpulkan gakeelum diolah.
Tahapan tersebut antara lain:
a. Mengadakan Studi Pendahuluan ke Kantor Cabang ieasdidikan

Kecamatan Babakan Ciparay Kota Bandung.
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b. Mengajukan surat izin mengadakan penelitian denglan seperti
berikut:

1) Meminta surat pengantar untuk mengadakan peneli@npihak
Jurusan Administrasi Pendidikan.

2) Meneruskan surat pengantar dari Jurusan Adminidtersdidikan
untuk meminta surat pengantar mangadakan penetitarDekan
FIP UPL.

3) Meneruskan surat pengantar dari Dekan FIP UPI untakiinta
surat pengantar mengadakan penelitian dari pihakoRe UPI.

4) Meneruskan dengan mengajukan surat permohonan
mengadakan penelitian kepada Badan Pemberdayanahd&ay
Kota Bandung.

5) Meneruskannya dengan mengajukan surat permohonan
mengadakan penelitian kepada Dinas Pendidikan Bataung.

6) Meneruskannya dengan meminta dan memohon sura&ang
bagia seluruh Kepala Sekolah Dasar Negeri di linglam Cabang
Dinas Pendidikan Kecamatan Babakan Ciparay Kotad@&a
untuk memohon izin mengadakan penelitian.

7) Melaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur yetah

ditetapkan.

4. Uji coba angket penelitian

izin

iz
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Benar tidaknya data, sangat menentukan bermutinydahasil
penelitian. Sedangkan benar tidaknya data, terggntlari baik tidaknya
instrumen pengumpulan data. Baik tidaknya kuabtastu alat pengumpul
data (angket) ditentukan oleh dua kriteria utamé&uyaaliditas dan
reliabilitas. Sugiyono (2002: 97) berpendapat bahwa

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakatukimengukur

apa yang hendak di ukur, sedangkan instrumen yaligbel

berarti instrumen yang apabila digunakan beberagla untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan datasama.

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reélidaam
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelii@m menjadi valid
dan reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliaberupakan syarat
untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid ddialel.

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas sua&@at @engumpul
data, peneliti melakukan uji coba terhadap alagpeipul data. Didalam
penelitian, uji coba instrumen mempunyai kedudukamng tinggi, karena
data merupakan gambaran dari variabel yang akafitiddan berfungsi
sebagai alat pembuktian hipotesis. Tujuan darcaoffa ini adalah untuk
mengetahui kelemahan-kelemahan yang mungkin terpaik itu dalam
pertanyaan atau pernyataan maupun dalam altejaat#ban. Sanafiah
Faisal (1982: 38) berpendapat bahwa:

Setelah angket disusun, lazimnya tidak langsungbdi&kan untuk

menggunakan yang sesungguhnya (tidak langsung aipaktuk

penggunaan yang sesungguhnya), sebelum pemakaian

sesungguhnya sangat mutlak adanya uji coba terldaiulu
terhadap isi maupun bahan redaksi dari angket tgdaly disusun.
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Uji coba angket penelitian ini penulis lakukan tethp 6 orang
responden, yaitu Kepala Sekolah Dasar Negeri Babdlkaogong I, I,
lll, IV, V, dan VI. Dengan alasan bahwa SDN BabaRamogong | — VI
memiliki karakteristik yang sama dengan SDN Se-Ketan Babakan
Ciparay Kota Bandung. Setelah instrument\ uji cdisebarkan, angket
dikumpulkan kemudian diolah.

a. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#tgngkat
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Suatwumen yang valid
atau sahih mempunyai validitas yang tinggi.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu olamgapa
yang diinginkan, dapat mengungkap data dari variaglaeg diteliti.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakintuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumeersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak di ukur.

Melalui uji validitas dapat diketahui tingkat ketegn suatu
instrument yang disusun untuk mengumpulkan datag ydiperlukan.
Sebab data yang diperoleh merupakan alat pembukipantesis. Dalam
uji validitas ini rumus yang digunakan adalah metaghalisis per item.
Berdasarkan data yang terkumpul dari 6 respondergy yhtunjukkan
dalam tabel 3.3 dan 3.4 berikut, maka terdapatdgdisien korelasi untuk
variabel X (jumlah butir 35) dan terdapat 35 kdefiskorelasi untuk

variabel Y (jumlah butir 35).
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Untuk mencari validitas digunakan rumus Pearsondirtio
Moment sebagai berikut:

Item pertanyaan No. 1: (Rekapitulasi Data Variabdan Y Terlampir)

S nEXY-(EX)EY)
" I -E Xy - (2 YR
6.1259-(16(468
J{648- (1671636542 (468
75547488
|/ (288-256(219252219024

66

J32x228
66 _ 66

= - =077
J7296 8542

Setelah mendapatkan nilaidg , lalu menghitung hargaiding

dengan rumus:

¢ _ryn=2
hitung _\/ﬁ
_ 077/6-2
1-(077)
_ o774

v1-05929

_077x2 _ 154 _

= ="=-241
J04071 064

Distribusi (Tabel t) untukx = 0.05 dan derajat kebebasan (dk= n -

2), hargaipel (dk=6—2=4) sebesar 2,132.



66

Kaidah keputusan: Jikaiing > tavel berarti valid
Jikankung < tane berarti tidak valid
Berdasarkan perhitungan di atas (untuk item noatipprariabel X
dihasilkan fiwung Sebesar 2,41 lebih besar dafietsebesar 2,132. Hal ini
menunjukkan bahwa item nomor satu valid. Untuk iteelanjutnya,
dengan menggunakan rumus dan langkah yang sam@i g&oa item no
1, dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabe X

1 0,77 2,41 2,132 Valid

2 0,84 3,11 2,132 Valid

3 0,79 2,6 2,132 Valid

4 0,79 2,6 2,132 Valid

5 0,77 2,41 2,132 Valid

6 0,96 6,86 2,132 Valid

7 0,79 2,6 2,132 Valid

8 0,79 2,6 2,132 Valid

9 0,78 2,48 2,132 Valid

10 0,79 2,6 2,132 Valid

11 0,79 2,6 2,132 Valid

12 0,84 3,11 2,132 Valid

13 0,78 2,48 2,132 Valid

14 0,77 2,41 2,132 Valid

15 -0,8 -2,67 2,132 Tidak Valid
(item direvisi)

16 0,79 2,6 2,132 Valid

17 - 0,86 - 3,37 2,132 Tidak Valid

18 -0,9 -4,1 2,132 Tidak Valid

19 0,79 2,6 2,132 Valid

20 - 0,92 -4,72 2,132 Tidak Valid

21 0,84 3,11 2,132 Valid

22 0,79 2,6 2,132 Valid

23 0,84 3,11 2,132 Valid

24 0,79 2,6 2,132 Valid
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Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Y

25 20,85 321 2,132 Tidak Valid
Tidak Valid
26 - 1,04 D 2,132 (item direvisi)
27 0,79 2.6 2132 Valid
28 0,79 2.6 2,132 Valid
29 0,84 3,11 2132 Valid
30 0,79 2.6 2,132 Valid
31 0,79 2,6 2.132 Valid
32 0,79 2.6 2,132 Valid
33 20,9 41 2,132 Tidak valid
34 0,79 2.6 2,132 Valid
35 0.77 241 2,132 Valid
Tabel 3.4

1 0,96 6,86 2,132 Valid

2 0,96 6,86 2,132 Valid

3 0,96 6,86 2,132 Valid

4 0,96 6,86 2,132 Valid

= 1,71 0 2,132 Tidak Valid
6 0,96 6,86 2,132 Valid

7 1,71 0 2,132 Tidak Valid
8 0,96 6,86 2,132 Valid

9 0,86 3,37 2,132 Valid

10 0,96 6,86 2,132 Valid

11 0,009 0,02 2,132 Tidak Valid
12 - 0,36 -0, 77 2,132 Tidak Valid
13 - 0,06 -0,12 2,132 Tidak Valid
14 0,96 6,86 2,132 Valid

15 0,96 6,86 2,132 Valid

16 0,86 3,37 2,132 Valid

17 0,96 6,86 2,132 Valid

18 0,96 6,86 2,132 Valid

19 0,96 6,86 2,132 Valid

20 0,96 6,86 2,132 Valid

21 0,86 3,37 2,132 Valid

22 0,96 6,86 2,132 Valid

23 0,96 6,86 2,132 Valid

24 0,86 3,37 2,132 Valid

25 0,96 6,86 2,132 Valid
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26 0,96 6,86 2,132 Valid
27 0,78 2,48 2,132 Valid
28 0,96 6,86 2,132 Valid
29 0,96 6,86 2,132 Valid
30 0,96 6,86 2,132 Valid
31 0,96 6,86 2,132 Valid
32 0,86 3,37 2,132 Valid
33 0,96 6,86 2,132 Valid
34 0,96 6,86 2,132 Valid
35 0,78 2,48 2,132 Valid

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang daabigunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, ak@mghasilkan data
yang sama. Seperti diungkapkan Suharsimi Arikurd@98: 170) “Uji
reliabiltas dimaksudkan untuk mengetahui apakatnumsen yang disusun
cukup dapat dipercaya atau dapat digunakan sebggiengumpul data”.
Maksud dari “dipercaya” adalah data yang dihasilkemmus memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi.

Metode yang digunakan penulis dalam pengujian bidilias
instrumen dalam penelitian ini adalah met&bbt Half Method (teknik
belah dua) yang dianalisis dengan rumus Spearmank.RBalam
menggunakan teknik ini penulis mengelompokkan dkatir bernomor
ganjil sebagai belahan pertama dan kelompok bwindmor genap
sebagai belahan kedua. Agar lebih jelas dalam njengliabilitas
instrument ini maka ditempuh langkah-langkah sebagyakut:

1) Mengelompokkan skor butir bernomor ganijil sebagdalvan pertama

dan kelompok skor butir bernomor genap sebagahbal&edua dan
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3)
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akan diperoleh hargg,rdengan menggunakan rumus Pearson Product

Moment seperti dibawah ini:

nY XY - (T X)(ZY)
VN X2 -(E X Ty -(Z Y )

I =

Mencari koefisien korelasi (rho) dengan menggunakamus korelasi

Spearman Brown (Akhdon dan Sahlan Hadi 2005: J48{;

Dimana:

11 Koefisien reliabilitas internal seluruh item

Koefisien Product Moment antar belahan (ganjgenap) atau

1)
(awal — akhir)

Koefisien reliabilitas dianggap signifikan apabia > raper Tabel

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dk = 2@ dengan tingkat

kepercayan 95%.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan langkaitas,

diperoleh hasil sebagai berikut:

a.

Uji reliabilitas instrumen untuk variabel X (penghrkomite sekolah)
dengan harga;r sebesar 0, 97. Sedangkan haggg dengan dk (n-2)
= 4 dan tingkat kepercayaan 95% sebesar 0, 95.dbethgmikian 11 >

labey Nal ini berarti terdapat korelasi yang signifik@erdasarkan hal
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tersebut maka data dari variabel X (pengaruh konsiédolah)
termasuk reliabel.

b. Uji reliabilitas instrumen untuk variabel Y (penkadan mutu
pendidikan) dengan harga; rsebesar 0, 96. Sedangkan hargg,r
dengan dk (n-2) = 4 dan tingkat kepercayaan 95%sseb0, 95.
Dengan demikianif > rapey hal ini berarti terdapat korelasi yang
signifikan. Berdasarkan hal tersebut maka data danabel Y
(peningkatan mutu pendidikan) termasuk reliabel.

Artinya bahwa instrumen variabel X dan variabel ¥n&isten

untuk digunakan atau menunjukkan kekonsistenarmonespbjek.

5. Penyebaran dan pengumpulan angket
Setelah angket diujicobakan dan hasil uji coba mgihkan
bahwa instrumen atau angket tersebut memenuhirikritéidak ada
perbedaan (uji dua pihak) validitas dan relialslitslaka tahap selanjutnya
adalah melaksanakan penyebaran angket penelittengaenpel penelitian

yang sudah ditetapkan untuk kemudian dikumpulkanidedi.

E. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dimaksudkan untuk mengartikan betata menjadi
sebuah pendapat yang akhirnya dapat ditarik mergaduah kesimpulan.
Pengolahan data dalam suatu penelitian ilmiah nadtarp hal yang penting

untuk digunakan supaya data yang diperoleh bermakelenik pengolahan
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data yang digunakan harus sesuai dengan tujuanliti@ne Winarno
Surakhmand (1994: 10) mengemukakan bahwa:
Mengolah data adalah usaha konkrit untuk membudta dau
“berbicara” sebab betapapun besar dan tinggi juméaly terkumpul
(sebagai hasil pelaksanaan pengumpulan data),lagatak disusun
dalam suatu organisasi dan diolah menurut sistemang balik,
niscaya data itu tetap merupakan bahan-bahan yaegbisu seribu
bahasa”.
Dengan demikian, pengolahan data dalam suatu panatherupakan
suatu langkah yang harus ditempuh oleh penelitikudapat mengartikan data
yang telah terkumpul menjadi sebuah kesimpulan ™asalah-masalah yang

diteliti. Pengolahan data dilakukan secara kudrfitedapun langkah-langkah

yang ditempuh peneliti dalam pengolahan data adsdbhagai berikut:

1. Perhitungan dengan Weighted M eans Skore (WM S)

Perhitungan dengan teknik ini dimaksudkan untuk enérkan
kedudukan setiap item sesuai dengan kriteria aifak ukur yang telah
ditentukan. Adapun langkah-langkah yang ditempulaledd sebagai
berikut:

a. Memeriksa kesesuaian jawaban responden dengan&stng sudah
ditetapkan.

b. Untuk setiap alternatif jawaban yang telah dipiesponden, diberikan
bobot dengan menggunakan skala penilaian yang daiahtukan dan
kemudian menghitung jumlah skor.

c. Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawalgang dipilih.
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d. Mencari jumlah nilai jawaban yang dipilih respondeada tiap
pertanyaan, yaitu dengan cara menghitung frekugsgionden yang
memilih alternatif jawaban tersebut, kemudian dieal dengan bobot

alternatif itu sendiri.

e. Menghitung nilai rata-rataX ) untuk setiap butir pertanyaan dalam

kedua bagian angket, dengan menggunakan rumus:

Dimana:
X = Rata-rata skor responden
X = Jumlah skor dari setiap alternatif jawaban
n = Jumlah responden
f. Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skatadtrata

setiap kemungkinan jawaban. Kriterianya sebagakier

Tabel 3.5
Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WM S

4,01 -5,00 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
3,01 -4,00 Baik Baik Baik

2,01 -3,00 Cukup Cukup Cukup

1,01 -2,00 Rendah Rendah Rendah
0,01-1,00 Sangat Rendah| Sangat Rendah| Sangat Rendah
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g. Mengkonsultasikan total nilai skor rata-rata dengencocokan hasil
perhitungan seetiap variabel dengan kriteria masiaging untuk
menentukan dimana kedudukan setiap variable atagadekata lain
kemana arah kecenderungan dari masing-masing eariab

2. Mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk setiap variabel
Sebelum mengubah skor mentah menjadi skor bakubeloerapa
hal yang harus diketahui peneliti, antara lain:

a. Menentukan skor terbesar dan skor terkecil

b. Penentuan rentang skor (R), ditentukan dengan nu@aggn rumus
(Akhdon dan Sahlan Hadi 2005: 86) sebagai berikut:

R = Skor tertinggi — Skor terendah

c. Penentuan banyaknya kelas interval (BK), ditentukdengan
menggunakan rumus (Akhdon dan Sahlan Hadi 2005: 8&bagai
berikut:

BK=1+3,3logn
d. Mencari panjang kelas (i), dengan menggunakan ry#kisdon dan

Sahlan Hadi 2005: 87) sebagai berikut:

Dimana:
i = Panjang kelas atau interval
R = Rentangan

BK = Banyak kelas
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e. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk memudahkdalam
menghitung rata-rata/Meaﬁ)_() maupun simpangan baku (S), dimana

rumus yang digunakan adalah:

1) Menentukan rata-rata atau Mean

Dimana:

X = Harga rata-rata

Xj = Tanda kelas

fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas

2) Menentukan simpangan baku (S)

Dimana:

$* = Nilai simpangan baku

X; = Tanda kelas

fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas

n = Jumlah data

Setelah itu baru penulis mengubah skor mentah miesiar baku.
Rumus yang digunakan adalah dari Akhdon dan Sahéath (2005: 86),

yaitu:
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Dimana:
T; = Skor baku
X = Data skor untuk masing-masing responden (sianrtah)
X = Rata-rata
S = Simpangan baku
. Uji normalitasdistribus data

Uji normalitas distribusi data dimaksudkan untukngegtahui dan
menentukan apakah pengolahan data menggunakarsisradirametrik
atau non parametrik. Rumus yang digunakan dalarguyp@n normalitas
distribusi data ini yaitu rumus Chi — kuadraf)dari Sudjana (1992: 273)

sebagai berikut:

Dimana:
X? = Chi — kuadrat
O = Frekuensi hasil pengamatan
E = Frekuensi yang diharapkan
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menggumaknus
diatas adalah sebagai berikut:
a. Menyajikan skor baku pada setiap variabel yang alkan
b. Mencari nilai terbesar dan nilai terkecil
c. Mencari nilai rentangan (R), dengan rumus:

R = Skor tertinggi — Skor terendah
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d. Mencari banyaknya kelas (BK), dengan rumus:

BK=1+3,3logn

e. Mencari nilai panjang kelas atau interval (i), d@mgumus:

f. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

No

Nilai

KeasInterval | f

g. Mencari rata-rata (mean), dengan rumus:

h. Mencari simpangan baku, dengan rumus:

< = N2 fiXi® - (X fixiy

n(n —1)

i. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaan car

1)

2)

3)

4)

Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kel#srval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-kaoan kelas
interval ditambah 0,5

Mencari nilai Z — score untuk batas kelas intedexdigan rumus:

7= Batas Kelas— y

q

Mencari luas 0 — Z dari Tabel Kurve Normal
Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mearggkan angka-

angka 0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangisbkedua,
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angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan beggierusnya,
kecuali untuk angka yang berbeda pada baris palemgah
ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya
5) Mencari frekuensi yang diharapkan;)(Bengan cara mengalikan
luas tiap interval dengan jumlah responden
6) Mencari Chi — Kuadrat dengan cara memasukkan Hsagza
tersebut kedalam rumus
7) Menentukan keberartian Chi — kuadrat dengan mennbhgkeah
nilai persentil untuk distribusi Chi — kuadrat, den kriteria
pengujian:
Jika Xhiung= XZapeiartinya distribusi data tidak normal dan
Jika Xhing < XZapeiartinya data berdistribusi normal
Dengan (dk) =k -1
4. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahuakatp
kesimpulan berakhir pada penerimaan atau penolaka@a.dua langkah
dalam pengujian hipotesis, yaitu:
a. Analisis Korelasi dan Koefisien Determinasi
Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahuiaegtketerkaitan
antar variabel X dan variabel Y dalam suatu peaelitSedangkah
Koefisien determinasi menunjukkan kuat lemahnyauhghn antar
variabel serta memperlihatkan arah korelasi ardaabel yang diteliti,

apakah positif atau negatif.
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Langkah-langkah yang harus ditempuh sebagai berikut

1) Buatlah tabel penolong untuk menghitung r dengancaue harga
>X, Y, IX? ZY?, danzXyY

2) Mencari koefisien korelasi (r) antar variabel X deariabel Y

dengan mensubstitusikan harga-harga diatas kedalams:

= XY X)(ZY)]

rhitung -

JIn= X2~ X Pl T Y2 ~(Z YY)

3) Menafsirkan tingkat koefisien korelasi dengan kigteyang telah
ditetapkan

Tabel 3.6

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

0,00 — 0,199 Koefisien sangat rendah
0,20 - 0,399 Koefisien rendah

0,40 — 0,599 Koefisien sedang

0,60 — 0,799 Koefisien kuat

0,80 - 1,000 Koefisien sangat kuat

4) Mencari koefisien determinasi (KP)

KP =r?x100%

5) Menguiji taraf signifikasi koefisien korelasi dengarenggunakan

rumus t sebagai berikut:
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Jika hiwng lebih besar darihe dengan dk = n — 2 pada taraf atau
tingkat kepercayaan yang dipilih dalam hal ini ataltingkat
kepercayaan 95% maka dapat disimpulkan hipotetssrda.
b. Analisis Regresi Sederhana Y atas X

Akhdon dan Sahlan Hadi (2005: 197) mengungkapkawaa
“Regresi atau peramalan adalah suatu proses meingbairk
secara sistematis tentang apa yang paling mungkedt di masa
yang akan dating berdasarkan informasi masa latu sgé&arang
yang dimiliki agar kesalahannya dapat diperkecil”.

Kegunaan regresi dalam penelitian adalah untuk mmedkan atau

memprediksi variabel terikat (Y) apabila variabebbs (X) diketahui.

Rumus persamaan yang digunakan dalam analisissresgderhana

yaitu:

Keterangan:

Y= (baca Y topi) subjek variabel terikat yang dymksikan
X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertenttukirdiprediksikan

a = Nilai konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediaig menunjukkan
nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) &bgl Y
Dimana harga a dan b harus dicari terlebih dahu&ngdn

menggunakan rumus sebagai berikut:
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(EY)EX2)-(EX)IEX.Y)

a=
nXXx” _(Z Xi)2

_NEXY -(EX)EY)
~nIX =X )

b

Setelah diperoleh harga a dan b maka akan dihassikatu persamaan

berdasarkan rumus regresi sederhana Y atas X.



